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Abstrak

Penelitian ini menguji masalah pemahaman siswa dan berpikir kritis yang menggunakan film dengan siswa yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan
pengambilan purposive sampling. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 di MTS. Darul Asyigin
Sampel dari penelitian ini adalah kelas VIII A. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pemahaman dan pemikiran kritis siswa yang berpikir bentuk. Analisis data dilakukan secara kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada mata
pelajaran Bahasa Inggris di kelas. 2) meningkatkan siswa berpikir kritis yang menggunakan media film lebih
baik daripada siswa berpikir kritis yang menggunakan pembelajaran konvensional pada pelajaran bahasa Inggris
di kelas. Berdasarkan hasil penelitian, film dapat meningkatkan pemahaman dan berpikir kritis pada siswa, maka
kegiatan pembelajaran yang disarankan memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk kemampuan
diri perusahaan. Film-film media dapat melakukan modifikasi dan adaptasi sesuai dengan situasi dan kondisi
proses belajar mengajar

Abstract

This research was examines the issue of increasing the ability of students understanding and critical thinking
who use media movies with students who use conventional learning methods. This research use quasi
experiments with the taking purposive sampling. The population of this research are all students of class VIII in
MTS. Darul Asyigin The sample of this research is grade VIII A. Instruments used in this research in the form of
a test of the ability of students understanding and critical thinking question form. Data analysis carried out
quantitatively.The research shows: 1) An increase in the understanding of the students who use the media of
movies better than students who use conventional learning on English subject in class. 2) Increased critical
thinking students who use the media of movies better than the increase of critical thinking students who use
conventional learning on English subject in class. Based on the results of research, movies media can increase
comprehension and critical thinking in students, then the recommended learning activities done more giving
opportunities to students for self's corporate capabilities. The movies media can do the modification and
adaptation according the situation and condition of the teaching and learning process.

Keywords: Understanding, Critical Thinking, Movies Media

A. PENDAHULUAN

Pendidikan  pada hakikatnya dapatseseorang menemukan jati diri dan hakikat
mencerminkan harkat dan martabat suatukehidupan  yang  sebenarnya.  Dengan
bangsa. Pendidikan juga dapat menjadikanpendidikan manusia menjadi tersadar akan
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fungsinya sebagai mahluk Tuhan, dan
fungsinya sebagai mahluk sosial. Pendidikan
pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk
memberikan pengetahuan, wawasan,
keterampilan dan keahlian tertentu kepada
individu - individu guna mengembangkan
bakat serta kepribadian mereka.

Ada beberapa aspek yang
mempengaruhi  pendidikan  diantaranya
adalah tujuan yang jelas sebelum proses
pembelajaran  berlangsung,  kemudian
psikologi para pendidik yang siap dalam
menghadapi segala permasalahan selama
proses pembelajaran berlangsung, dan
optimalisasi penggunaan media
pembelajaran yang akan membantu peserta
didik untuk lebih mudah memahami
berbagai materi yang dipelajari selama
proses pembelajaran berlangsung
(Darmawan, 2017).

Ditemukan permasalahan mengenai
kemampuan peserta didik sangat rendah,
hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai
peserta didik kelas VIII A berada di bawah
KKM vyakni 75 dan nilai yang diperoleh
adalah 68, maka kemampuan pemahaman
serta berpikir kritis peserta didik kurang.

B. KAJIAN LITERATUR
1.  Media Pembelajaran

Media (bentuk jamak dari Kkata
medium), merupakan kata yang berasal dari
bahasa latin medius, yang secara harfiah
berati “tengah”, “perantara” atau
“pengatur” (Arsyad, 2002: 4). Oleh karena
itu, media dapat diartikan sebagai perantara
atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Media dapat berupa
sesuatu bahan (software) atau alat
(Hardware). Beberapa ahli memberikan
definisi tentang media pembelajaran:

1) Gerlach & Ely (1980: 244) dalam
Sanjaya (2012: 204) menyatakan

bahwa media “A medium broadly
conceived id a persons, material,or
even that estabilishes conditions
which enable the learner to acquire
knowledge, skill, and attitudes”
yaitu bahwa media jika dipahami
secara garis besar media ini meliputi
manusia, materi atau kejadian yang

membangun kondisi yang
menyebabkan siswa mampu
memperoleh pengetahuan,

keterampilan, atau sikap. Jadi dalam
pengertian ini media bukan hanya
alat perantara seperti tv, radio, slide,
bahkan cetakan, akan tetapi meliputi
orang sebagai sumber belajar atau
berupa kegiatan semacam diskusi,
seminar,  simulai,  dan lain
sebagainya yang dikondisikan untuk
menambah pengetahuan dan
wawasan, mengubah sikap siswa
atau untuk menambakan
keterampilan.

2) Gagne (dalam Arsyad, 2002: 4)
menyatakan bahwa media
merupakan suatu alat yang secara
fisik digunakan untuk
menyampaikan materi
pembelajaran. Media tersebut
berupa buku, tape recorder, kaset,
video kamera, slide, gambar,
televisi dan komputer.

3) Sanjaya (2002: 7) menyatakan
bahwa media adalah bermacam
peralatan yang digunakan guru
untuk  menyampaikan  pesan
ajaran kepada siswa melalui
penglihatan dan pendengaran.
Dapat disimpulkan bahwa media
adalah alat bantu yang digunakan
oleh guru untuk menyampaikan
bahan ajar berupa materi kepada
siswa.

4) Gagne & Briggs dalam Arsyad,
(2002:  3) Secara implisit
menjelaskan  bahwa  media
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pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi
pengajaran. Media pembelajaran
antara lain terdiri dari buku, tape-
recorder, film, gambar, grafik,
televisi dan computer.

5) Hamdani (2011: 72-73)
mengartikan ~ bahwa  “media
merupakan perantara atau pesan
dari pengirim kepada penerima
pesan”.

Hal ini juga diungkapkan oleh
Setyosari (2008: 7) ‘“Menggunakan
media merupakan salah satu bagian
dari sistem pembelajaran, bahkan
lebih spesifik media dapat dikatakan
sebagai bagian intregal dari kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
tidak akan dapat berlangsung dengan
baik tanpa media pembelajaran.”

Menurut Oemar Hamalik dalam
Arsyad (2006: 15) mengemukakan
bahwa “Pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar
mengajar  dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru,
membangkitkan motivasi dan
merangsang kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis kepada siswa”.

Pengembangan media
pembelajaran harus didasarkan pada
kebutuhan  pembelajaran  adalah
sesuai dengan kompetensi, sesuai
dengan materi dan sesuai dengan
lingkungan pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran
dapat digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal.
Demikian juga dikatakan oleh
pengembangan media merupakan
salah satu bagian dari Teaching
Material, dalam temuannya

disebutkan bahwa “The lecturing
process is associated with the
development of MSIT website and
data base which are discussed
according to the topic of teaching
materials developed in the form of
learning materials. (Darmawan dan
Setiawati, 2015).

Prinsip-prinsip media
pembelajaran  yang  dipaparkan
mengindifikasikan dapat menjadi
suatu media pembelajaran yang baik
isi media yang dirancang sesuai
dengan desain pembelajaran media
menjadikan media berkualitas. Media
berkualitas  akan  menimbulkan
ketertarikan bagi siswa untuk belajar
menggunakan media.

2. Film

Menurut sukiman (2014), film
adalah gambar hidup. Pengertian
secara harfiah film adalah
Cinemathographie yang berasal dari
Cinema + tho = phytos (cahaya) +
graphie = grhap (tulisan, gambar,
citra). Jadi pengertiannya adalah
melukis gerak dengan cahaya.

Susilana (2009:20) film disebut
juga gambaran hidup (moution
pictures), yaitu serangkaian gambar
dan (still pictures) yang meluncur
secara cepat dan diproyeksikan
sehingga menimbulkan kesan hidup
dan bergerak. Film merupakan media
yang menyajikan pesan audiovisual
dan gerak. Oleh Kkarenanya, film
memberikan kesan yang impresif
bagi pemirsanya.

3. Ulead Video

Ulead Video Studio adalah
program aplikasi komputer yang
digunakan untuk keperluan editing
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video. Ulead video memiliki fasilitas
pengeditan yang cukup lengkap
seperti adanya efek transisi, title,
memotong video, menggabungkan
video dengan gambar dan musik, dan
sebagainya. Ulead Video Studio ini
sangat cocok digunakan untuk
kalangan pemula yang ingin belajar
editing video, selain itu program ini
memiliki tampilan yang menarik dan
menu-menu yang mudah
dipahami.(Sudjana, 2011:35).

4. Pemahaman

Kuswana (2012:115) memahami
adalah  mendeskripsikan  susunan
dalam arti pesan pembelajaran
mencangkup  oral, tulisan, dan
komunikasi grafik. Peserta didik
memahami ketika mereka
menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan lama mereka,
dapat juga pengetahuan  baru
dipadukan dengan skema-skema dan
kognitif yang telah ada.

Aspek-aspek dalam memahami
yaitu: menafsirkan terjadi ketika
peserta didik dapat mengubah
informasi dari satu bentuk ke bentuk
lain, mencontoh terjadi manakala
peserta didik memberikan contoh
tentang konsep atau prinsip umum,
mengklarifikasikan  terjadi  ketika
peserta didik mengetahui bahwa
sesuatu termasuk dalam kategori
tertentu, merangkum terjadi ketika
peserta didik mengemukakan suatu
kalimat yang mempresentasikan
informasi  yang  diterima  atau
mengabstraksikan tema (Harmer, J.
(2004 110), menyimpulkan
menyertakan proses menemukan pola
dalam sejumlah contoh ((Harmer, J.
(2004 111), membandingkan meliputi
pencarian korespondensi  satu-satu

antara elemen-elemen dan pola-pola
pada suatu objek, peristiwa, atau ide
dan elemen-elelemen dan pola-pola
pada suatu objek, peristiwa atau ide
lain (Makmun, Abin S, 2010:113),
menjelaskan  berlangsung  ketika
peserta didik dapat membuat dan
menggunakan model sebab-akibat
dalam sebuah sistem (Makmun, Abin
S, 2010: 114).

5. Berpikir kritis

Menurut Fisher (2009) berpikir
kritis adalah model berpikir mengenai
hal, substansi atau masalah apa saja
dimana si pemikir meningkatkan
kualitas pemikirannya dengan
menangani secara terampil struktur-
struktur ~ yang melekat dalam
pemikiran dan menerapkan standar-
standar intelektual padanya. Slaah
satu komponen berikir kritis adalah
berikir Logika Matematika, dimana
secara geomtreika berpikir kritis akan
menentukan lancarnya penerapan
matematika (Nur’aini, 1. L., Harahap,
E., Badruzzaman, F.H., Darmawan,
D. (2017:56).

Menurut Uno, Hamzah, dan Nina
L (2008), tujuan berpikir kritis ialah
untuk menguji suatu pendapat atau
ide, termasuk di dalamnya melakukan
pertimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat yang
diajukan. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut biasanya didukung oleh
kriteria yang dapat
dipertanggungjawabkan. Kemampuan
berpikir kritis dapat mendorong siswa
memunculkan ide-ide atau pemikiran
baru mengenai permasalahan tentang
dunia. Siswa akan dilatih bagaimana
menyeleksi berbagai pendapat,
sehingga dapat membedakan mana
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pendapat yang relevan dan tidak
relevan, mana pendapat yang benar
dan tidak benar. Kondisi ini akan
terbantu  jika  proses  evaluasi
menggunaan computer based test
(CBT) sebagaimana ditekankan leh
Darmawan, D. &, Harahap, E. (2016)
Mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dapat membantu
siswa membuat kesimpulan dengan
mempertimbangkan data dan fakta
yang terjadi di lapangan. Jika hal ini
dikumpulkan dalam sebuah lesson
study (Fajar, M.Y, etal (2017),maka
siswa akan nyaman belajar secara
terorganisir.  Sehingga  kerangka
temuan dalam penelitian ini akan
benar-benar menjadi sebuah inovasi
pendidikan (Darmawan, D, 2012)
yang terbarukan.

6. Bahasa Inggris

Chomsky on.  (1957) on
Januszewski, A (2001:45) defines
language as a set (finite or infinite) of
sentences, each finite in length and
constructed out of a finite set of
elements.  Harmer, J.  (2004)
Mendefinisikan  bahasa  sebagai
himpunan (terbatas atau tak terbatas)
dari kalimat, masing-masing terbatas
dalam panjang dan dibangun dari
himpunan elemen-elemen terbatas.
Priyanto (20014: 52) mengatakan
bahwa pembelajaran bahasa Inggris,
siswa harus mengekspor pengetahuan
dan wawasan bahasa inggrisnya
sehingga mereka dapat
menggunakannya di kemudian hari.

C. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen.
(Sugiono. (2012). Metode eksperimen
untuk  menilai  pengaruh  suatu
penggunaan media pembelajaran

terhadap peningkatan peningkatan
pemahaman dan berpikir kritis siswa
bila dibandingkan dengan tindakan
lain.

Penelitian ini dilaksanakan di
MTs. Darul Asyigin dengan siswa
kelas VIII, peneliti hanya
menggunakan 1 kelas pada tahun
ajaran 2016/ 2017. Yakni kelas VIII
A, hal ini dikarenakan nilai rata-rata
siswa kelas VIII A masih di bawah
KKM.

Instrument  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tulis
dan kuisioner. Tes adalah sederetan
pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengukuran,
inteligensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat
persepsi seseorang atau sekelompok
tentang kejadian atau gejala sosial
(Mulyana, Y, 2015:12).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman siswa

1) Gambaran Pemahaman Awal
Siswa Kelas VIII pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris di
MTs. Darul Asyigin Garut
Tahun Ajaran 2016/ 2017.

Dari hasil penelitian sebelum
diberikan perlakuan berupa
penggunaan media film terhadap
kelas eksperimen dan  metode
pembelajaran konvensional terhadap
kelas kontrol, maka diperoleh data
untuk  kelas  kontrol  memiliki
persentase 13,33 %, untuk klasifikasi
pemahaman tinggi, 43,33% untuk
klasifikasi pemahaman sedang dan
43,33 % untuk Klasifikasi pemahaman
rendah. Dengan ini, maka dapat
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dinyatakan bahwa pemahaman rata-
rata kelas kontrol adalah sedang.
Kemudian untuk kelas eksperimen,
diperoleh data 13,33 % untuk
klasifikasi pemahaman tinggi, 20,00
% untuk Kklasifikasi pemahaman
sedang, dan 66,66 % untuk
kelasifikasi  pemahaman  rendah.
Dengan ini, maka dapat dinyatakan
bahwa pemahaman rata-rata kelas
eksperimen adalah rendah. Dengan
adanya persense tersebut dapat
dinyatakan bahwa dominasi
pemahaman belajar siswa, di kelas
eksperimen  memiliki  persentase
rendah.

a) Uji Normalitas Pretes

Pemahaman Siswa

Hasil pretes kelas kontrol
memiliki nilai sig > a 0,05 dan hasil
pretes kelas pretes memiliki nilai sig
< a 0,05 sehingga kelas kontrol
berdistribusi normal dan kelas
eksperimen tidak berdistribusi
normal, maka pengujian skor prites
selanjutnya adalah menggunakan uji
Menn Withney U.
b) Uji Kesamaan Rataan Pretest

Pemahaman Siswa

Setelah diketahui bahwa skor
pretes kelas eksperimen berdistribusi
normal dan kelas kontrol berdistribusi
tidak normal, maka dilanjutkan
dengan uji Mann Withney U dengan
SPSS 20.

2) Analisis Skor N-Gain
Pemahaman Siswa
a) Uji Normalitas N- Gain
Dapat dilihat jika hasil N-Gain
kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal, dengan sig lebih
besar dari 0,05. Karena kedua kelas
tidak berdistribusi normal, maka uji
selanjutnya dilakukan uji  Mann
Withney U.

b) Uji Kesamaan Rataan N-Gain

Pemahaman Siswa

Nilai sig 0,000 lebih kecil dari o
0, 05 hal ini menandakan bahwa Ho
ditolak dan Ha Diterima. Artinya,
terdapat  perbedaan  peningkatan
pemahaman siswa yang
menggunakan media film dengan
siswa yang menggunakan metode
belajar konvensional.

2. Berpikir Kkritis siswa
1) Gambaran Berpikir  Kiritis
Awal Siswa Kelas VIII pada
Mata Pelajaran Bahasa Inggris
di MTs. Darul Asyigin Garut
Tahun Ajaran 2016/ 2017.
Sebelum  diberikan  perlakuan
berupa penggunaan media film
terhadap kelas eksperimen dan
metode pembelajaran konvensional
terhadap  kelas  kontrol,  maka
diperoleh data untuk kelas kontrol
memiliki  persentase 10% untuk
klasifikasi  berpikir  kritis tinggi,
66,66% untuk Kklasifikasi berpikir
kritis sedang dan 23,33% untuk
klasifikasi berpikir kritis rendah.
Dengan ini, maka dapat dinyatakan
bahwa berpikir kritis rata-rata kelas
kontrol adalah sedang. Kemudian
untuk kelas eksperimen, diperoleh
data 30% dengan klasifikasi rendah,
56,66% dengan Klasifikasi sedang,
dan 13,33% dengan klasifikasi tinggi.
Dengan adanya persense tersebut
dapat dinyatakan bahwa dominasi
kemampuan berpikir siswa, baik kelas
control  maupun kelas eksperimen
memiliki persentase sedang.

a) Uji Normalitas Berpikir Kritis
Diperoleh  data  berdistribusi

normal, maka dilanjutkan  uji

selanjutnya yaitu uji homogenitas.
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b) Uji  Homogenitas  Berpikir

Kritis

Diperoleh nilai sig lebih besar
dari o 0,05 hal ini menandakan bahwa
Ho diterima. Dengan adanya Ho
diterima berarti varian skor pretes
kelas kontrol dan kelas eksperimen
homogen, maka pegujian  skor
selanjutnya adalah menggunakan uji t
dengan bantuan SPSS 20. Adapun
rumusan hipotesis uji t.

2) Analisis Skor N- Gain Berpikir

Kritis Siswa

Untuk menunjukan peningkatan
Berpikir Kritis  siswa  kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol maka perlu dilakukan uji
lanjutan, yaitu uji perbedaan rataan
skor N-Gain. Namun sebelumnya,
harus dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

a) Uji Normalitas N-Gain

Berpikir Kritis

Hasil N-Gain kelas kontrol dan
kelas eksperimen berbeda, jika N-
Gain kelas control berdistribusi
normal dengan sig lebih besar dari
0,05, sedangkan hasil N-Gain kelas
eksperimen tidak berdistribusi normal
dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05.
Karena salah satu dari skor N-Gain
tidak berdistribusi normal, maka
langkah selanjutnya adalah dilakukan
uji non parametrik yaitu uji Mann
Withney-U.
b) Uji Perbedaan Rataan Skor N-

Gain Berpikir Kritis
Dilihat bahwa nilai sig 0,009 lebih
kecil dari a 0, 05 hal ini menandakan
bahwa Ho ditolak dan Ha Diterima.
Artinya, terdapat perbedaan
peningkatan Berpikir Kritis siswa
yang menggunakan media film

dengan siswa yang menggunakan
metode belajar konvensional. Atau
dengan kata lain, bahwa kemampuan
berpikiri Kritis siswa yang
menggunakan media film lebih baik
daripada Berpikir Kritis siswa yang
menggunakan pembelajaran
konvensional. Menurut Darmawan,
D. etal (2017:231), bahwa “The
information  processing speed is
explained by the beta brainwave with
overall speed of 14-15 Hz (in
observing still pictures, moving
pictures, still text and moving text).
Jadi  berpikir kritis akan cepat
dilakukan siswa jika salah satunya
diberikan media movie atau film.
Dengan demikian temuan ini relevan
dengan pendapat temuan tersebut.

E. SIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan rumusan masalah yang
dikemukakan  sebelumnya  dan
pembahasan terhadap hasil
penelitian, maka dapat disimpulkaan
sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman siswa
kelas VIII di MTs. Darul Asyigin
pada pelajaran bahasa Inggris
setelah menggunakan media film
tergolong meningkat, hal tersebut
dapat dilihat dari perolehan data
skor rata-rata siswa naik sebesar
11,86 point dari nilai rata-rata
pretest 68,00 menjadi 79,86.

2. Terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman siswa di
MTs. Darul  Asyigin  yang
menggunakan media film sebesar
0,3862.

3. Kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII di MTs. Darul Asyigin
pada pelajaran bahasa Inggris
setelah menggunakan media film
tergolong meningkat, hal tersebut
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dapat dilihat dari perolehan data
skor rata-rata siswa naik sebesar
11,57 point dari nilai rata-rata
pretest 68,36 menjadi 78,43.

. Terjadi  peningkatan  berpikir
kritis siswa di MTs. Darul
Asyigin  yang  menggunakan
media film sebesar 0,11736.

6. Pada penelitian  selanjutnya

diharapkan  dapat  mengkaji
penggunaan media film untuk
meningkatkan kemampuan dalam
kawasan lainnya, baik itu dalam
kawasan afektif maupun
psikomotorik.

Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan yang F. REFERENSI
diperoleh, diajukan beberapa saran Arsyad, A (2006). Media

sebagai berikut:
1. Memberikan pelatihan kepada

guru-guru tentang cara _
pembuatan film. Darmawan, D. (2017). Teknologi

Pembelajaran. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Membuat produk berupa
kumpulan media film dari
berbagai mata pelajaran.
Mengadakan seminar mengenai
tahapan berpikir kritis pada siswa
dan cara merasang siswa untuk
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